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Pada abad ini, para guru dituntut untuk bisa menerapkan 

pembelajaran yang menunjang kompetensi abad 21, seperti berpikir 

kreatif dan kolaborsai.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektifan model Project Based Learning (PjBL) dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dann kolaborasi Selain 

itu, penelitian ini juga melihat respon peserta didik pada materi 

koloid yang terintegrasi lahan basah. Metode penelitian 

menggunakan quasy experiment dengan desain “nonequivalent 

control group”. Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen (36 

orang) dan kelas kontrol (36 orang) di SMAN 4 Banjatrmasin. Data 

dikumpulkan menggunakan instrumen tes (keterampilan berpikir 

kreatif) serta instrumen non tes berupa observasi keterampilan 

kolaborasi dan angket respon peserta didik. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pencapaian keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen sebesar 81,42%, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 67,15%. N-gain keterampilan berpikir kreatif kelas 

eksperimen sebesar 0,77 (kategori tinggi), sedangkan kelas kontrol 

sebesar 0,59 (kategori sedang). Rata-rata keterampilan kolaborasi 

siswa kelas eksperimen sebesar 76,29%, lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 61,57%. Respon peserta didik terhadap 

pembelajaran menggunakan model PjBL sangat positif, dengan rata-

rata nilai 84%. Dapat disimpulkan, penerapan model PjBL lebih 

efektif dibandingkan model discovery learning (konvensional) 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi 

peserta didik pada materi koloid terintegrasi lahan basah. 

http://jtam.ulm.ac.id/index.php/jcae
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 Abstract. In this century, teachers are expected to apply learning 

that supports 21st-century competencies, such as creative thinking 

and collaboration. This study aims to determine the effectiveness of 

the Project Based Learning (PjBL) model in improving creative 

thinking and collaboration skills. Additionally, this study examines 

student responses to colloid material integrated with wetlands. The 

research method employs a quasi-experimental design with a 

"nonequivalent control group" approach. The research sample 

consists of an experimental class (36 people) and a control class (36 

people) at SMAN 4 Banjarmasin. Data were collected using test 

instruments (creative thinking skills) and non-test instruments, 

including observations of collaboration skills and student response 

questionnaires. Data analysis was carried out descriptively and 

using a t-test. The results showed that the level of achievement in 

creative thinking skills among students in the experimental class was 

81.42%, higher than that of the control class at 67.15%. The N-gain 

of creative thinking skills of the experimental class was 0.77 (high 

category), while the control class was 0.59 (medium category). The 

average collaborative skills of students in the experimental class 

were 76.29%, which was higher than those in the control class at 

61.57%. Students' responses to learning using the PjBL model were 

very positive, with an average score of 84%. The application of the 

PjBL model is more effective than the discovery learning model 

(conventional) in improving students' creative thinking and 

collaboration skills on the integrated colloid material of wetlands. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting dalam menghasilkan peserta didik untuk siap 

menghadapi tantangan pembelajaran abad 21 (Ichsan et al., 2020). Pendidikan abad 

21 mengarahkan pembelajaran  dapat mengembangkan kompetensi peserta didik salah 

satunya adalah keterampilan berpikir kreatif. Berpikir kreatif menuntut seorang 

peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, mempunyai 

variasi jawaban, memiliki kemampuan menguasai suatu konsep permasalahan, 

menyampaikan ide atau gagasan suatu topik permasalahan (Cintia et al., 2018). 

Pembelajaran abad 21 ini mendapat tantangan dalam penguatan pendidikan karakter 

(Rahmawati, 2022). 

Peserta didik yang berkarakter dan berkualitas akan didapatkan dengan 

melaksanakan pembelajaran yang mengacu kompetensi abad ke-21 dengan baik. 

Kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 adalah keterampilan berpikir kritis 

(Critical Thinking Skills), keterampilan berpikir kreatif (Creative Thinking Skills), 

keterampilan komunikasi (Communication Skills), dan keterampilan kolaborasi 

(Collaboration Skills) (Sari & Trisnawati, 2019). Pendidikan di abad ke-21 harus 

dirancang agar dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan ini 

mengharuskan peserta didik mampu memecahkan masalah, menghasilkan beragam 

solusi, memahami konsep suatu permasalahan, serta mengungkapkan ide atau gagasan 

terkait suatu topik secara efektif (Cintia et al., 2018). 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kompetensi yang melibatkan proses 

berpikir dan menghasilkan ide atau gagasan baru dengan cara yang luas dan beragam 

(Hasanah et al., 2019). Namun, terdapat permasalahan dalam pembelajaran kimia 

terkait keterampilan berpikir kreatif peserta didik, yang ditunjukkan oleh beberapa 

penelitian. Pada penelitian Mustafa & Suyanta (2019) menunjukkan adanya 

permasalahan dalam pembelajaran kimia terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik. Hal ini didukung dari penelitian Risnawati & Saadi (2016) bahwa di 
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setiap indikator keterampilan berpikir kreatifnya hanya berkisar antara 30% – 40% 

pada siklus pertama. Penelitian Semmler & Pietzner (2017) juga menyebutkan bahwa 

hanya 40% dari responden yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif 

dimasukkan dalam sebuah pendidikan lanjutan dalam pembelajaran kimia. 

Padahal keterampilan ini sangat perlu dikembangkan dalam pemberlajaran, 

khususnya di materi kimia. Menurut Ulfah et al. (2022), kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dapat meningkat apabila peserta didik dilibatkan secara langsung dalam 

pembelajaran. Kemampuan ini perlu dikembangkan dalam pembelajaran kimia karena 

dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta mendorong mereka 

untuk berani mengungkapkan pendapat terkait suatu permasalahan. Hasil dari data 

responden, 90% ini percaya bahwa keterampilan berpikir kreatif dibutuhkan untuk 

menghasilkan integrasi yang lebih baik dalam dunia pendidikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir kreatif tidak hanya penting bagi 

peserta didik, tetapi juga bagi guru kimia. Selain itu, faktor lain yang berpengaruh 

terhadap kompetensi peserta didik adalah keterampilan kolaborasi. Keterampilan ini 

menekankan kemampuan individu dalam mengungkapkan pemikiran dan gagasan, 

baik secara lisan, tulisan, maupun komunikasi nonverbal, bekerja secara efektif dalam 

tim dengan sikap saling menghormati, serta bersikap fleksibel dan bersedia 

berkontribusi dalam pengambilan keputusan demi mencapai tujuan bersama. 

Keterampilan kolaborasi mencerminkan kemampuan untuk bekerja secara sinergis, 

menghargai keberagaman dalam tim, serta menunjukkan kesiapan dan kemauan 

dalam proses pengambilan keputusan yang diperlukan untuk keberhasilan bersama. 

Hasil wawancara dengan guru kimia serta observasi terhadap peserta didik 

di SMA Negeri 4 Banjarmasin selama pembelajaran kimia menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah. Selain itu 

kurangnya kolaborasi dalam pembelajaran juga terjadi pada peserta didik disebabkan 

proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru, kurangnya kesempatan 

diskusi antar peserta didik, topik bahasan pada lembar kerja yang kurang menarik bagi 

peserta didik, dan kurangnya kesempatan setiap kelompok untuk dapatmenentukan 

cara dan penyelesaian tugasnya sendiri. Rendahnya keterampilan berpikir kreatif dan 

keterampilan kolaborasi memerlukan upaya peningkatan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengganti model pembelajaran yang biasa digunakan agar 

lebih berorientasi pada peserta didik (student-centered), sehingga mereka dapat 

berperan lebih aktif dalam proses belajar. Model pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif dan kolaboratif peserta didik dapat diterapkan melalui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Model pembelajaran PjBL merupakan suatu proses belajar yang melibatkan 

pemberian tugas proyek secara berkelompok. Dalam model ini, peserta didik aktif 

bergerak, berpikir, berdiskusi, dan berkolaborasi untuk menyelesaikan proyek dengan 

baik dan tepat waktu. Model pembelajaran ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan kolaborasi peserta didik 

(Riskayanti, 2021). Pembelajaran dengan model PjBL memungkinkan peserta didik 

untuk secara langsung menemukan dan memahami konsep. Pembelajaran berbasis 

proyek ini mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan menerapkan inovasi yang diperoleh dari pengalaman. 

Pengalaman tersebut diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan yang membantu 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif serta kemampuan 

berkolaborasi dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa tahapan dalam 

model pembelajaran PjBL yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, yakni: (1) 

melakukan perencaaan proyek (project planning), (2) pelaksanaan dalam proyek 

(project launch), (3) melakukan penyelidikan secara terbimbing dan menghasilkan 
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produk (guided inquiry and product creation), dan (4) hasil akhir proyek berupa 

kesimpulan (project conclusion) (Lestari & Ilhami, 2022).  

Dalam implementasinya, terdapat perbedaan hasil keterampilan berpikir 

kreatif dan keterampilan kolaborasi di antara peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL dengan yang tidak (Rahimah et al. 2019) 

menunjukkan terdapat. Hasilnya terjadi peningkatan tingkat pencapaian keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik kelas eksperimen sebesar 77,39% dan kelas kontrol 

sebesar 73,46% dan terjadi peningkatan rata-rata keterampilan kolaborasi peserta 

didik kelas eksperimen sebesar 76,85% dan kelas kontrol sebesar 70,29%. Hasil 

penelitian Sari et al. (2017) dan Yuliana et al. (2018) menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kolaborasi peserta didik yang menggunakan LKPD IPA berbasis PjBL 

berkategori sedang sebesar 31,54% dari kategori “cukup” menjadi “baik” dan 

pertumbuhan 5 kreativitas peserta didik yang menggunakan modul IPA berbasis PjBL 

melalui observasi sebesar 32,55% dengan N-Gain 0,64 kategori sedang dan melalui 

tes sebesar 22,92% dengan N-Gain 0,45 kategori sedang. Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi peserta didik.  

Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan 

kolaborasi selama pembuatan proyek. Penggunaan proyek diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan tersebut, yang pada akhirnya akan berdampak pada 

respons positif peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu materi yang 

mengharuskan peserta didik untuk memahami konsep dan keterampilan adalah 

koloid. Hal ini tercermin dalam kompetensi dasar koloid, yaitu mengelompokkan 

berbagai tipe sistem koloid, sifat-sifat koloid, cara pembuatan koloid, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Febriyandi & Andromeda, 2019). Hal ini 

sejalan dengan kompetensi dasar dalam Kurikulum Nasional, yang mengharuskan 

peserta didik untuk membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, peserta didik 

diharapkan untuk mengerjakan suatu proyek dalam proses pembelajaran. 

Salah satu contoh lingkungan sekitar yang relevan dengan pembelajaran 

kimia adalah lahan basah (Winda et al., 2020). Lingkungan lahan basah dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar atau objek masalah dalam pembelajaran larutan 

koloid, karena hal ini akan lebih menarik dan mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, jika dibandingkan dengan menggunakan objek masalah yang hanya berasal dari 

buku pelajaran (Yunita et al., 2018). Di lingkungan lahan basah, pemahaman terkait 

koloid dapat diterapkan dalam pembelajaran. Seperti dalam membahas bahan organik 

maupun mineral yang terdapat di lahan basah. Koloid organik biasanya terbentuk dari 

sisa-sisa tanaman dan mikroorganisme yang terdekomposisi. Sementara itu, koloid 

mineral dapat terdiri dari partikel lempung (seperti lempung liat) atau partikel-partikel 

kecil lainnya yang terbentuk akibat pelapukan batuan. Peran koloid dalam lingkungan 

lahan basah ini memiliki dampak penting terhadap siklus air, kualitas tanah, dan 

fungsi ekologis keseluruhan dari ekosistem lahan basah (Utama, 2022). 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

efektivitas keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi peserta didik 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran materi 

koloid yang terintegrasi dengan lingkungan lahan basah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena melibatkan data 

numerik yang dianalisis menggunakan metode statistik. Tipe penelitian ini adalah 

eksperimen semu dengan desain nonequivalent control group. Penelitian dilakukan 
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pada dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya 

sebagai kelas kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan model 

PjBL pada materi koloid yang terintegrasi dengan lahan basah, sementara kelas 

kontrol menggunakan model Discovery Learning. Proses penelitian dimulai dengan 

pemberian pre – test, diikuti dengan perlakuan berupa pembelajaran dengan model 

pembelajaran PjBL. Setelah perlakuan tersebut, dilakukan post – test untuk mengukur 

keterampilan berpikir kreatif, serta diberikan angket kolaborasi pada setiap pertemuan 

untuk mengevaluasi peningkatan peserta didik dalam materi koloid yang terintegrasi 

dengan lahan basah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 4 Banjarmasin T. A. 2022/2023. Sampel terdiri dua kelas yaitu kelas XI MIPA 

4 berjumlah 36 orang sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 berjumlah 36 sebagai 

kelas kontrol. Teknik sampling yang digunakan yaitu Cluster Random Sampling, 

dimana pengambilan sampel dengan memilih kelompok secara acak dari populasi. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik tes dan non tes 

secara paper based. Teknik tes pada penelitian ini menggunakan instrumen tes 

berbentuk uraian berjumlah empat butir soal untuk mengumpulkan data keterampilan 

berpikir kreatif yang akan diberikan saat pre-test dan post-test. Teknik ini bertujuan 

untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif peserta didik sebelum dan setelah 

melalui pembelajaran yang diberikan. Adapun pada teknik non tes menggunakan 

lembar angket observasi untuk mengambil data observasi hasil belajar ranah 

kolaborasi peserta didik. Selain itu juga menggunakan lembar angket untuk 

mengumpulkan data respon peserta didik terhadap penerapan model PjBL pada materi 

koloid yang terintegrasi lahan basah dan data respon peserta didik terhadap penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning yang berisi 10 butir pertanyaan dalam 

bentuk pilihan ganda dengan terdiri lima tingkatan respon. Instrumen penelitian 

terlebih dahulu divalidasi konten dan media oleh tiga dosen dari program studi 

pendidikan kimia FKIP ULM dan dua guru kimia dari SMAN 4 Banjarmasin untuk 

memastikan bahwa instrumen tes yang akan digunakan valid. 

Data keterampilan berpikir kreatif dianalisis secara deskriptif untuk 

memperoleh N-gain, kemudian dianalisis secara inferensial melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji-t. Begitu juga dengan data keterampilan kolaborasi peserta 

didik. Sementara itu, hasil angket respon peserta didik dianalisis secara deskriptif. 

Analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas pada pre-test dan post-test. Pengujian normalitas bertujuan untuk 

mengetahui sebaran data antara nilai tertinggi dan terendah, yang dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas Liliefors (Sudjana, 2005). Pengujian homogenitas 

dilakukan untuk menguji kesamaan varians antar kelompok data menggunakan uji F, 

karena terdapat dua kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data yang berdistribusi normal dan homogen akan dilakukan perhitungan 

uji-t untuk melihat perbandingan peningkatan data antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Bahtiar et al., 2022). Rumus yang digunakan adalah: 

 

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑆𝐷1

2

𝑁1−1
+ √

𝑆𝐷2
2

𝑁2−1

 

Keterangan:  

t = uji kesamaan rata – rata (thitung) 

𝑥1 = mean pada distribusi sampel 1 (yang memiliki nilai besar) 
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𝑥2 = mean pada distribusi sampel 2 (yang memiliki nilai kecil) 

𝑆𝐷1
2 = nilai varian pada distribusi sampel 1 

𝑆𝐷2
2 = nilai varian pada distribusi sampel 2 

N1 = jumlah individu pada sampel 1 

N2 = jumlah individu pada sampel 2 

 

Hipotesis yang akan diuji adalah tidak terdapat perbedaan keterampilan 

berpikir berpikir kreatif peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol. Kriteria uji 

sebagai berikut: 

H0 diterima jika thitung < ttabel (α 0,05) 

H0 ditolak jika thitung > ttabel (α 0,05) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif 

Data keterampilan berpikir kreatif peserta didik diperoleh dari hasil pre – test  

dan post – test. Sebelum menguji kesamaan dua rerata antara kelompok kontrol dan 

eksperimen, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat, yang mencakup uji normalitas 

dan uji homogenitas varians untuk skor pre – test dan post – test. 

 

Tabel 1. Hasil uji normalitas data pre – test dan post – test keterampilan berpikir 

kreatif 

Hasil  Kelas N L0 Ltabel Kesimpulan 

Pre-Test 
 Eksperimen 36 0,142 0,148 Normal 

 Kontrol 36 0,136 0,148 Normal 

Post-Test 
 Eksperimen 36 0,136 0,148 Normal 

 Kontrol 36 0,140 0,148 Normal 

 

Tabel 2. Hasil uji homogenitas pre – test dan post – test keterampilan berpikir 

kreatif 

Hasil Kelas Db SD SD2 Fhitung 
Ftabel 

5% 
Kesimpulan 

Pre – test 
Eksperimen 35 10,72 114,96 

1,43 1,76 Homogen 
Kontrol 35 8,978 80,61 

Post – test 
Eksperimen 35 10,72 114,96 

1,29 1,76 Homogen 
Kontrol 35 6,91 47,71 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan data telah terdistribusi normal yang 

ditunjukkan dengan nilai L0 < Ltabel (Tabel 1). Hasil uji homogenitas juga 

menunjukkan bahwa harga varian pada masing – masing kelompok adalah homogen 

(Tabel 2), artinya varian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah diberi 

perlakukan relatif sama yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung < Ftabel. 

 

Tabel  3. Hasil uji – t data pre – test dan post – test keterampilan berpikir kreatif 

Hasil Kelas N X SD2 thitung ttabel 5% 

Pre – test  
Eksperimen 36 21,88 114,96 

0,745 1,994 
Kontrol 36 20,14 80,61 

Post – test Eksperimen 36 81,42 61,35 8,179 1,994 
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Hasil Kelas N X SD2 thitung ttabel 5% 

Kontrol 36 67,19 47,71 

Berdasarkan analisis statistik inferensial dengan varians yang homogen dan 

data yang terdistribusi normal, perbedaan rata – rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah diuji menggunakan uji-t pada 

Tabel 3 Persentase pencapaian peserta didik di kelas eksperimen sebesar 81,42 %, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 67,19%. Analisis dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana efektivitas keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran PjBL dibandingkan dengan model pembelajaran Discovery Learning 

melalui uji N – Gain  Hasil analisis N – Gain dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Kategorisasi N – Gain hasil tes keterampilan berpikir kreatif 

No. Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

<g> Kategori <g> Kategori 

1 Fluency 0,89 Tinggi 0,73 Tinggi 

2 Flexibility 0,77 Tinggi 0,47 Sedang 

3 Originality 0,58 Sedang 0,47 Sedang 

4 Elaboration 0,84 Tinggi 0,72 Tinggi 

Rata-rata 0,77 Tinggi 0,59 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4, pada kelas eksperimen, indikator fluency memiliki nilai 

N-gain tertinggi yaitu 0,89 dengan kategori tinggi, sementara indikator terendah 

adalah originality dengan nilai N-gain 0,56 yang termasuk dalam kategori sedang. Di 

sisi lain, pada kelas kontrol, indikator fluency juga memiliki nilai N-gain tertinggi 

yaitu 0,73 dengan kategori tinggi, sedangkan indikator dengan nilai N-gain terendah, 

yaitu flexibility dan originality, masing-masing memiliki nilai 0,47 yang termasuk 

dalam kategori sedang. 

Rendahnya presentase originality ini karena penilaian jawaban peserta didik 

dibandingkan secara keseluruhan, hanya jawaban peserta didik yang benar benar unik 

atau berbeda dan dapat menyebutkan lebih dari satu ide yang mendapatkan nilai skor 

tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Hu & Adey (2010) pada indikator 

originality, setiap jawaban pada setiap butir dibandingkan dengan total jawaban dari 

seluruh peserta didik. Total nilai yang diperoleh pada indikator originality ini adalah 

16,15% dari jumlah keseluruhan peserta didik. 
Berdasarkan nilai rata-rata N-gain pada Tabel 4 terlihat bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai N-gain lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 

sebesar 0,77 dengan kategori tinggi, dan 0,59 dengan kategori sedang untuk kelas 

kontrol. Nilai N-gain yang lebih besar pada peserta didik kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif lebih baik daripada kelas 

kontrol. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh model pembelajaran. Kelas eksperimen 

dengan PjBL terintegrasi lahan basah telah mempraktikkan proyek nyata mengenai 

sistem koloid, membuat peserta didik lebih mampu mengaplikasikan konsep. 

Sementara itu, kelas kontrol dengan Discovery Learning hanya memperoleh 

pemahaman dari penjelasan guru dan literatur. Hasil ini sesuai dengan Hasanah (2019) 

Pembelajaran dengan model konvensional menunjukkan bahwa peserta didik kurang 

antusias dan masih banyak yang terlihat pasif. Sebaliknya, pembelajaran yang 

berorientasi pada PjBL dapat melatih peserta didik untuk mengamati dan mengelola 

informasi dari kegiatan yang mereka lakukan. Proyek-proyek yang dilaksanakan 
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mendorong peserta didik untuk terlibat dalam investigasi konstruktif, yang melibatkan 

penyelidikan, pemecahan masalah, pembangunan pengetahuan, serta merangsang 

peserta didik untuk berpikir secara kreatif (Setiawan & Indana, 2021). 

 Dengan mengadopsi model PjBL dalam pembelajaran, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka dengan lebih baik. Model ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir secara kreatif, 

berkolaborasi, menghadapi tantangan nyata, dan merangsang pemikiran inovatif 

dalam konteks pembelajaran yang relevan dan bermakna. Selain itu, materi yang 

digunakan, yaitu koloid yang terintegrasi dengan lahan basah, merupakan ciri khas 

dari daerah Kalimantan Selatan. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk terhubung 

langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga dalam proses pembelajaran, peserta 

didik tidak hanya dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, tetapi juga 

dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan mereka khususnya 

terkait lahan basah. Kondisi ini dapat membantu peserta didik dalam melatih 

keterampilan berpikir kreatif. Seperti yang diutarakan Khanifah et al. (2011) 

menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis lingkungan dapat 

memaksimalkan pemahaman konsep peserta didik, karena mereka mendapatkan 

pengalaman belajar yang nyata melalui interaksi dan pengamatan objek secara 

langsung, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
  

Hasil Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 

 Sebelum melakukan analisis inferensial dengan uji-t pada data keterampilan 

kolaborasi peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat untuk 

menggunakan uji parametrik (uji-t) guna mengidentifikasi perbedaan antara dua 

kelompok data. 

 

Tabel 5. Hasil uji normalitas tiap pertemuan keterampilan kolaborasi  

Hasil Kelas N L0 Ltabel Kesimpulan 

Pertemuan 1 
Eksperimen 36 0,99 0,148 Normal 

Kontrol 36 0,94 0,148 Normal 

Pertemuan 2 
Eksperimen 36 0,21 0,148 Normal 

Kontrol 36 0,97 0,148 Normal 

Pertemuan 3 
Eksperimen 36 0,141 0,148 Normal 

Kontrol 36 0,89 0,148 Normal 

 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas tiap pertemuan keterampilan kolaborasi 

Hasil Kelas Db SD SD2 Fhitung 
Ftabel 

5% 
Kesimpulan 

Pertemuan 1 
Eksperimen 35 3,19 10,16 

0,17 1,76 Homogen 
Kontrol 35 7,72 59,62 

Pertemuan 2 
Eksperimen 35 2,65 7,02 

0,18 1,76 Homogen 
Kontrol 35 6,26 39,28 

Pertemuan 3 
Eksperimen 35 2,16 4,67 

0,20 1,76 Homogen 
Kontrol 35 4,87  23,71  
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Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan data telah terdistribusi normal yang 

ditunjukkan dengan nilai L0 < Ltabel (Tabel 5). Hasil uji homogenitas juga 

menunjukkan bahwa harga varian pada masing – masing kelompok adalah homogen 

(Tabel 6), artinya varian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah diberi 

perlakukan relatif sama yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung < Ftabel. 

 

Tabel 7. Hasil uji-t data tiap pertemuan keterampilan kolaborasi 

Hasil Kelas N X SD2 thitung ttabel 5% 

Pertemuan 1 
Eksperimen 36 74,07 10,16 

1,846 1,994 
Kontrol 36 55,46 59,62 

Pertemuan 2 
Eksperimen 36 77,19 7,02 

2,466 1,994 
Kontrol 36 60,79 39,28 

Pertemuan 3 
Eksperimen 36 81,27 4,67 

3,176 1,994 
Kontrol 36 68,47 23,71 

 

Berdasarkan analisis statistik inferensial dengan varians yang homogen dan 

data yang berdistribusi normal, perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah dihitung menggunakan uji-t menunjukkan hasil yang berbeda. Pada 

pertemuan pertama, nilai thitung < ttabel, yang menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara nilai keterampilan peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh minimnya dampak pembelajaran terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik yang belum terlihat pada pertemuan pertama. 

Namun, pada pertemuan kedua dan ketiga, terjadi peningkatan keterampilan 

kolaborasi yang ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel, yang mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai keterampilan kolaborasi peserta didik di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kedua pertemuan tersebut (Tabel 7). 

 Adanya peningkatan keterampilan kolaborasi (Tabel 8) peserta didik tersebut 

disebabkan oleh adanya tugas proyek yang menjadi salah satu ciri model 

pembelajaran PjBL yang menyebabkan peserta didik pada kelas eksperimen menjadi 

lebih erat hubungan kerjasama atau kolaborasi antarteman, berpartisipasi dalam 

kelompok dengan memberikan ide, tanggapan dan solusi terhadap permasalahan 

sehingga dapat memudahkan peserta didikdalam menyelesaikan tugas proyek yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahimah et al. (2019) 

terdapat perbedaan dalam keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran PjBL. 

 

Tabel 8. Rata-rata skor hasil keterampilan kolaborasi peserta didik kelas 

eksperimen 

No 

Indikator 

yang 

diamati 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

1 Kat 2 Kat 3 Kat Rata-rata Kat 

1 
Berkontribusi 

secara aktif 
71,67 Baik 79,26 Baik 82,41 

Sangat 

Baik 
77,78 Baik 

2 
Bekerja secara 

produktif 
70,00 Baik 75,37 Baik 78,52 Baik 74,63 Baik 

3 

Menunjukkan 

fleksibilitas 

dan kompromi 

67,72 Baik 76,48 Baik 81,48 
Sangat 

Baik 
75,23 Baik 
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No 

Indikator 

yang 

diamati 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

1 Kat 2 Kat 3 Kat Rata-rata Kat 

4 

Mengelola 

proyek dengan 

baik 

68,95 Baik 76,11 Baik 78,89 Baik 74,65 Baik 

5 

Menunjukkan 

tanggung 

jawab 

71,23 Baik 78,15 Baik 82,22 
Sangat 

Baik 
77,20 Baik 

6 
Menunjukkan 

sikap respek 
72,81 Baik 77,78 Baik 84,26 

Sangat 

Baik 
78,28 Baik 

Rata-rata 76,29 Baik 

*Kat = Kategori 

 

Tabel 9. Rata-rata skor hasil keterampilan kolaborasi peserta didik kelas 

kontrol 

No 
Indikator 

yang diamati 

Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

1 Kat 2 Kat 3 Kat 
Rata

-rata 
Kat 

1 
Berkontribusi 

secara aktif 
51,48 Cukup 57,78 Baik 67,04 Baik 58,77 Cukup 

2 

Menunjukkan 

fleksibilitas 

dan kompromi 

54,44 Cukup 57,04 Baik 62,04 Baik 57,84 Cukup 

3 

Menunjukkan 

tanggung 

jawab 

54,81 Cukup 61,46 Baik 70,93 Baik 62,41 Baik 

4 
Menunjukkan 

sikap respek  
61,11 Baik 66,85 Baik 73,89 Baik 67,28 Baik 

Rata-rata  61,57 Baik 

*Kat = Kategori 

 

Berdasarkan tabel 8 dan tabel 9, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Skor menunjukkan bahwa sikap 

respek memperoleh nilai tertinggi dibandingkan dengan skor kolaborasi lainnya. 

Rata-rata keseluruhan skor menunjukkan bahwa sikap respek di kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada di kelas kontrol. Rata-rata nilai sikap respek di kelas eksperimen 

mencapai 78,28%, sementara di kelas kontrol sebesar 67,28%. Hal ini disebabkan oleh 

adanya tugas proyek yang mendorong peserta didik untuk lebih bersikap respek 

terhadap anggota kelompok, seperti mendengarkan dan menghargai pendapat teman, 

menghargai kontribusi atau pekerjaan teman, serta bersikap sopan, sehingga proyek 

yang dikerjakan dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat. 

Persentase rata – rata skor pencapaian peserta didik di kelas eksperimen 

sebesar 76,29% yang terlihat pada tabel 8, sedangkan pada tabel 9 kelas kontrol 

sebesar 61,57% . Perbedaan hasil tersebut disebabkan oleh perbedaan di kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PjBL pada materi koloid 

terintegrasi dengan lahan basah, di mana peserta didik telah mengerjakan proyek yang 
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menghubungkan konsep sistem koloid dengan permasalahan nyata dalam kehidupan. 

Hal ini memungkinkan sebagian besar peserta didik untuk mengaplikasikannya pada 

masalah lain. Sementara itu, di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning, peserta didik hanya menerima penjelasan dari guru dan literatur 

tanpa pengalaman praktis. Menurut Hasanah (2019) pembelajaran dengan model 

konvensional menunjukkan bahwa peserta didik kurang bersemangat dan masih 

banyak yang tampak pasif.  

Pembelajaran berbasis proyek di kelas dapat meningkatkan kerja sama atau 

kolaborasi di antara peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mahanal et al. (2010) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peserta didik yang menggunakan model pembelajaran PjBL dan model 

pembelajaran konvensional (Direct Instruction). Penelitian ini juga didukung oleh 

hasil penelitian Anantyarta & Sari (2017), menyatakan bahwa Keterampilan 

kolaboratif peserta didik berada pada tingkat yang baik, di mana mereka dapat bekerja 

secara produktif, menunjukkan sikap saling menghargai, melakukan kompromi, serta 

memiliki rasa tanggung jawab bersama. 

 

Hasil Respon Peserta Didik 

 Angket respon peserta didik diberikan pada akhir pembelajaran untuk 

mengetahui sejauh mana ketertarikan dan penerimaan peserta didik terhadap 

pembelajaran yang diterapkan, yaitu pembelajaran menggunakan model PjBL pada 

materi koloid yang terintegrasi dengan lahan basah di kelas eksperimen. Respon 

peserta didik diukur melalui angket yang terdiri dari 10 pertanyaan. 

 

 

Gambar 1. Persentase hasil respon peserta didik 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa respon peserta didik terhadap 

model pembelajaran PjBL sebagai sumber belajar kimia pada pembelajaran koloid 

terintegrasi dengan lahan basah di kelas eksperimen sangat positif, dengan total nilai 

rata-rata 84. Hal ini terlihat dari 26,11% peserta didik yang merespon sangat setuju, 

67,78% yang merespon setuju, 6,11% yang merespon ragu-ragu, 2,50% yang 

merespon tidak setuju, dan 0% yang merespon sangat tidak setuju. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai total seluruh peserta didik, hasilnya 

memenuhi tingkat respon pada kategori sangat baik untuk kelas eksperimen dan 

kategori baik untuk kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik memberikan respon positif terhadap penerapan model PjBL sebagai sumber 

belajar kimia pada materi koloid terintegrasi lahan basah, serta model Discovery 
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Learning. Hal ini didukung oleh penelitian Afriana et al. (2015) yang menyatakan 

bahwa model PjBL dapat memberikan respon yang baik. Respon dan antusiasme baik 

yang dimiliki siswa tentunya akan memberikan dampak positif dalam berjalannya 

kelas, karena antusiasme siswa dalam pembelajaran juga memperngaruhi 

keberhasilan pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai keefektifan 

model pembelajaran PjBL pada materi koloid terintegrasi lahan basah terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi peserta didik, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran PjBL dengan yang menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. Keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi 

peserta didik yang menggunakan model PjBL pada materi sistem koloid terintegrasi 

lahan basah terbukti lebih efektif dibandingkan dengan model Discovery Learning. 

Peserta didik memberikan respon yang sangat positif terhadap pembelajaran 

menggunakan model PjBL, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan kolaborasi, tetapi juga menjadikan pembelajaran lebih bermakna, menarik, 

dan menyenangkan. 
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